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Hasil dari penilitan ini kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
VIII H termasuk dalam kategori sedang dengan rata-rata 67% dalam
menjawab kurang lengkap. Aspek indikator kemampuan berpikir
kritis terendah pada aspek membangun keterampilan dasar sebesar
46% dikarenakan kesalahan dalam pemahaman konsep. Aspek
tertinggi pada aspek membuat penjelasan lanjut sebesar 81% karena
ini peserta didik sudah terlatih dalam mengidentifikasi suatu
permasalahan yang diberikan oleh guru. Pembelajaran berbasis
praktikum pada materi sistem peredaran darah dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena peserta didik
belajar untuk mengkonstruksikan pemahaman.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan tidak dapat lepas dari proses pembelajaran yang berlangsung dengan peserta
didik dan guru. Proses pembelajaran saat ini yang diterima peserta didik bukan hanya dari
mendengar saja melainkan dibutuhkan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis
membuat seseorang mampu menganalisis, mengevaluasi pemikiran sendiri maupun orang lain
dalam memutuskan suatu masalah untuk menemukan jawaban kebenaran, keyakinan dalam diri
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dari informasi atau pendapat yang didapat dari dirinya (Supriyati et al., 2018). Bagi peserta didik
berpikir kritis mampu mengidentifikasi, menganalisis, mendapat informasi dan memutuskan
jawaban dari suatu masalah yang akan membantu dalam pemahaman konsep materi yang
diajarkan.

Ennis dalam (Khumairok et al., 2021) mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis menjadi
12 indikator dalam 5 aspek yang terdiri (1) memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification), (2) membangun keterampilan dasar (basic support), (3) membuat kesimpulan
(inference), (4) membuat penjelasan lanjut (advanced clarification) dan (5) mengatur strategi dan
taktik (strategy and tactics). Hasil survey Programme for International Student Assessment (PISA)
(OECD, 2015) capaian prestasi yang didapat peserta didik Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
tergolong rendah. Pada tahun 2012 saja Indonesia menempati rangking 64 dari 65 negara yang ikut
berpartisipasi. Salah satu faktornya karena kondisi berpikir kritis peserta didik Indonesia yang
masih rendah. Faktor berpikir kritis yang masih rendah karena peserta didik belum memahami
konsep materi yang diajarkan dan lebih suka akan menghafal materi pembelajaran. Peserta didik
cenderung fokus pada apa yang disampaikan guru bukan menganalisis, mengkritik atau
mengevaluasinya, hal ini berdampak pada kemampuan berpikir kritis peserta didik kurang terlatih
dan kurang aktif dalam proses pembelajaran yang dapat dilihat dari sedikitnya peserta didik yang
aktif bertanya atau berpendapat karena lebih terfokus pada menghafal materi tanpa memahami
konsep yang sebenarnya (Sianturi et al., 2018). Mata pelajaran yang sering dianggap lebih fokus pada
proses menghafal yaitu mata pelajaran IPA. Proses pembelajaran yang dapat dikaitkan dengan
pengembangan dan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA karena peserta
didik diajak untuk berpikir dan melakukan investigasi terhadap fenomena ataupun objek yang
ditemukan, dari hasil tersebut didapatkan fakta dari investigasi yang dilakukan sehingga lebih
memahami konsep dan berkembang.

Mata pembelajaran IPA mempelajari hal yang terjadi di alam berdasarkan percobaan,
pengamatan dan dilakukan secara sistematis yang membuat lebih bermakna dengan dikaitkan
aktivitas pada kehidupan sehari- hari (Jufrida et al., 2019). Pembelajaran IPA dapat dilakukan dari
praktikum karena mengembangkan sejumlah keterampilan, meningkatkan kualitas belajar,
mendapat kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan teori, memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang suatu konsep karena melakukan dan melihat sendiri (Sekitar et al., 2019).
Menurut (Wiwin & Kustijono, 2018) proses kegiatan pembelajaran dengan praktikum membuat
peserta didik dapat menguji dan mendapat pemahaman secara nyata dari teori yang didapatkannya.
Potensi peserta didik dapat berkembang dan terlibat aktif melalui kegiatan praktikum karena
meningkatkan kemampuan proses sains yang juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang
merupakan pengembangan potensi kognitif (Putri et al., 2022). Menurut (Kurniawan et al., 2020)
peserta didik dengan kemampuan proses sains yang rendah akan memiliki kemampuan berpikir
kritis yang juga cenderung rendah dan dalam proses pembelajaran dapat mengaktifkan keterlibatan
peserta didik secara maksimal dengan menggunakan kemampuan berpikir kritisnya melalui
praktikum dalam pemahaman konsep sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

Materi sistem peredaran darah SMP pada mata pelajaran IPA dengan kompetensi dasar
yang perlu dicapai peserta didik yaitu menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan
memahami gangguan pada sistem peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan sistem
peredaran darah menyajikan hasil percobaan pengaruh aktivitas (jenis,intensitas, atau durasi)
dengan frekuensi denyut. Pada proses pembelajaran praktikum materi sistem peredaran darah,
sebagai acuan untuk peserta didik disusunlah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai panduan
proses pembelajaran yang akan dilakukan di kegiatan praktikum. LKPD ini berisi tugas-tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik baik secara mandiri maupun dalam lingkup kelompok untuk
dapat memperoleh pengetahuan, kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan uraian
tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta dari
proses pembelajaran pratikum yang didapat dari jawaban LKPD di SMPN 21 Semarang,.

CENDIKIA, Vol.13, No. 6 July 2023: pp 1017-1024



Cendikia : Media Jurnal limiah Pendidikan  ISSN 2087-4049 a

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang menggambarkan, mendeskripsikan suatu
keadaan, fenomena apa adanya, faktual terhadap objek penelitian dengan data yang didapatkan
dalam bentuk kata tertulis, lisan atau sikap dari yang diamati (Sukmadinata, 2015). Subjek penelitian
peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 21 Semarang dengan pengambilan sampel menggunakan
teknik convenience sampling, sampel yang diambil secara bebas sesuai keinginan peniliti (Sugiyono,
2017). Penelitian ini dilakukan pada bulan November tahun 2023. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dari lembar analisis kemampuan berpikir kritis beserta rubriknya dari jawaban LKPD
peserta didik berupa uraian. Data yang sudah terkumpul dilakukan analisis dengan menggunakan
deskriptif kuantitatif dari pengukuran 5 aspek berpikir kritis menurut Ennis dalam (Khumairok et
al., 2021) terdiri: memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat
kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan strategi dan taktik. Data dari hasil jawaban LKPD
peserta didik dikalikan sesuai nilai skor jawaban LKPD masing-masing, kemudian dijumlahkan dan
selanjutnya hasilnya dirata-rata. Hasil rata-rata berupa presentase skor yang diperoleh dapat
dikategorikan berdasarkan Tabel 1.

Tabel 1.
Kriteria keterampilan berpikir kritis siswa
Presentase Skor Kriteria
86-100 Sangat Tinggi
71-85 Tinggi
56-70 Sedang
41-55 Rendah
<40 Sangat Rendah

Agip, Z dalam (Sudrajat et al., 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penilitan untuk kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 21
Semarang dari analisis jawaban LKPD dapat dilihat pada Tabel 2. dibawah ini.

Tabel 2.
Hasil jawaban LKPD
Sk ban LKPD

No Aspek Keterampilan Berpikir Kritis 10r ]awa2 an 3 Total Skor  Presentase
1. Memberikan Penjelasan Sederhana 0 21 5 57 73%
2. Membangun Keterampilan Dasar 21 0 5 36 46%
3. Membuat Kesimpulan 0 21 5 57 73%
4. Membuat Penjelasan Lebih Lanjut 5 5 16 63 81%
5. Mengatur Strategi dan Taktik 10 10 6 48 62%
Rata-rata 67 %

Hasil data yang didapat berupa presentase di ubah ke bentuk diagram yang dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram hasil kemampuan berpikir kritis

Berdasarkan Tabel 2 didapat bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII H
di SMP Negeri 21 Semarang termasuk dalam kategori sedang dengan rata-rata 67% karena memang
dalam menjawab soal yang diberikan sudah benar namun masih kurang lengkap dalam menjelaskan
tentang pemahaman konsep yang didapatkannya. Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis
yang sedang rata-rata kurang mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis Ennis
dalam (Khumairok et al., 2021). Jawaban dari pertanyaan dijawab peserta didik dengan tidak
lengkap karena tidak disertai argumen yang mendukung jawaban pertanyaan tersebut. Peserta
didik kurang mampu dalam menganalisa, mengevaluasi dan membuat kesimpulan karena kurang
dalam daya nalarnya untuk memecahkan masalah. Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis
sedang dapat dilihat dari pencapaian indikatornya yang tidak sempurna atau tidak merata (Saregar
et al., 2018).

Proses pembelajaran yang telah dilakukan dalam praktikum dengan kemampuan berpikir
kritis. Keterampilan berpikir kritis menurut Ennis dalam (Khumairok et al., 2021) terdapat 5 aspek
yang terdiri: (1) memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), (2) membangun
keterampilan dasar (basic support), (3) membuat kesimpulan (inference), (4) membuat penjelasan
lanjut (advanced clarification) dan (5) mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics).

Aspek Memberikan Penjelasan Sederhana

Aspek dalam memberikan penjelasan sederhana sebesar 73% dari peserta didik yang telah
dilakukan dalam praktikum materi sistem peredaran dengan beberapa aktivitas yang telah
dilakukan bahwa aktivitas denyut jantung bisa diketahui dari menghitung denyut nadi. Peserta
didik memberikan penjelasan sederhana seperti yang terlihat dari Gambar 2.

Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik 1

Aspek dalam memberikan penjelasan sederhana sebesar 73% dari peserta didik yang telah
dilakukan dalam praktikum materi sistem peredaran dengan beberapa aktivitas yang telah
dilakukan bahwa aktivitas denyut jantung bisa diketahui dari menghitung denyut nadi. Peserta
didik memberikan penjelasan sederhana seperti yang terlihat dari Gambar 2. Peserta didik bertahap
dalam berpikir kritis melalui pembiasan merumuskan masalah dan menjawabnya yang
membutuhkan penjelasan (Leicester & Taylor, 2010).
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Proses ini masih banyak peserta didik yang belajar melalui hafalan dan mencatat dari yang
dipaparkan guru sehingga proses ini lebih fokus pada mengingat bukan memahami tanpa adanya
kegiatan untuk mencari pemahaman konsep yang lebih mendalam. Analisis jawaban dilihat dari
peserta didik memberikan penjelasan sederhana dari yang dilakukan saat praktikum namun dalam
memberikan penjelasan tersebut harus dapat dibuktikan kebenarannya, dengan kata lain peserta
didik harus memahami konsep dasar materi sebelum melakukan evaluasi kebenarannya. Aspek ini
peserta didik diarahkan untuk berpikir kritis dengan observasi dan hasil dari praktikum yang telah
dilakukan untuk mengevaluasinya melalui kegiatan intelektual dari berbagai sudut pandang
dengan pengukuran terhadap fenomena yang terjadi. Hasil yang didapatkan berupa bukti secara
empiris yang didapat dari pengalaman dunia nyata, dari objek yang ada (Leicester & Taylor, 2010).

Aspek Membangun Keterampilan Dasar

Hasil yang didapatkan sebesar 46% termasuk aspek terendah dibanding aspek-aspek
lainnya, dikarenakan adanya kesalahan dalam pemahaman konsep pada menjawab soal “Manakah
frekuensi denyut nadi yang tinggi antara laki-laki dengan perempuan? Berikan alasannya!”. Peserta
didik menjawab frekuensi denyut nadi yang dipengaruhi perbedaan jenis kelamin dikarenakan
adanya hormon yang dimiliki. Padahal untuk jawaban yang baik dapat dilihat dari contoh jawaban
peserta didik seperti berikut:
T

e e g 70 o g, Mg
“=  nkung |axi-laki, Karena Sesuai onatomi utuTan }mtu i
._ bomlm an \aki-laxi, yantwg J““S \e\v«h Yecil memeriukan -
\-. Oepat Untu memompa darch Qenann svmh\\ yyong S0
tubuh ibandintan jontong kil G el
Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta didik 2

Tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik yang rendah dapat dilihat dari tidak
mampu menjawab permasalahan yang ada, tidak dapat untuk menganalisa, mengevaluasi dan
membuat kesimpulan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dalam pemecahan masalah yang
diberikan. Peserta didik kurang dalam pemahaman konsep karena daya nalar yang rendah dan
tidak mampu memahami permasalahan yang ada, wawasan yang dimiliki terbatas, tidak mampu
menjawab dari permasalahan dan tidak konsisten (Saregar et al., 2018).

Rendahnya indikator berpikir kritis dikarenakan peserta didik belum mampu mengaitkan
pemahaman yang didapat sehingga terjadi salah paham pada konsep yang didapat. Indikator
membangun keterampilan dasar termasuk dalam rendah, peserta didik diminta untuk
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil pengamatan yang didapat. Kemampuan berpikir
kritis yang rendah sebagai guru dapat membantu peserta didik untuk meningkatkannya melalui
pembelajaran yang aktif, model, metode yang mendukung kemampuan berpikir kritis karena
kemampuan berpikir kritis dapat dilatih dari proses pembelajaran (Suatini, 2019).

Kemampuan berpikir kritis masih tergolong rendah dikarenakan peserta didik menerima
pengetahuan dari guru saja tanpa diberikan kesempatan untuk menjelaskan lebih lanjut terhadap
permasalahan dengan mengutarakannya (Indriana & Hidayati, 2022). Rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik dapat dibantu penyelesaian dengan melakukan evaluasi proses
pembelajaran yang tepat dan menerapkan model, strategi, metode yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis seperti dengan pembelajaran inkuiri dengan proses
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Khoirunnisa & Sabekti,
2020).

Aspek Membuat Kesimpulan

Hasil presentase pada aspek ini sebesar 73%, pada proses ini. Peserta didik sudah mampu
membuat kesimpulan dari praktikum yang telah dilakukan seperti menyimpulkan bahwa detak
jantung dapat dirasakan denyut nadi di arteri pergelangan tangan atau leher dan semakin
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melelahkan aktivitas yang kita lakukan maka jantung akan berdetak lebih kencang. Membuat
kesimpulan dibutuhkan identifikasi dan pendapat yang mengacu pada deduktif dan induktif.
Indikator menarik kesimpulan dapat didapatkan dari kemampuan berpikir kritis yang
memungkinkan peserta didik terbiasa menghadapi pemecahan masalah dengan menganalisis untuk
dapat memustuskan suatu pilihan sebagai tindakan dalam menarik kesimpulan (Kurniawati &
Ekayanti, 2020)

Gambar 4. Contoh Jawaban Peserta didik 3

Aspek Membuat Penjelasan Lanjut

Aspek ini merupakan presentase dengan nilai yang paling tinggi sebesar 81%. Tingginya
aspek ini karena peserta didik setelah melakukan praktikum memperoleh data dan data tersebut
mampu dijelaskan lebih lanjut melalui istilah dan mempertimbangkan definisi menggunakan
kriteria yang benar. Proses ini guru membimbing peserta didik untuk mengembangkan
pemahamannya dan mengevaluasinya. Berdasarkan hasil tersebut peserta didik mampu memahami
pertanyaan yang terdapat pada LKPD. Pada aspek ini peserta didik sudah terlatih dalam
mengidentifikasi suatu permasalahan yang diberikan oleh guru. Kemampuan berpikir kritis ini
muncul dari kebiasan dalam merumuskan permasalahan dan menjawab pertanyaan yang
membutuhkan penjelasan lanjut. Peserta didik bisa mengasah kemampuan berpikir kritis secara
bertahap melalui kebiasaan-kebiasaan yang dilatih berupa merumuskan masalah dan menjawab
pertanyaan yang membutuhkan penjelasan (Daniati et al., 2018).

5. Rertari Lo e, | diplo Soot berary, g perle fewompa (el konytl
danm, Aw‘ gh§igen e otut Otot, tobun Yo Keéomg beL e é:w&“j‘m
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Gambar 5. Contoh Jawaban Peserta didik 4

Aspek Mengatur Strategi Dan Taktik

Presentasi pada aspek ini sebesar 62% yang termasuk kedalam kategori sedang. Hasil ini
didapat karena peserta didik sudah sudah memahami soal dengan menjawab benar seperti yang
ada pada Gambar 5.
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Gambar 6. Contoh Jawaban Peserta didik 5

Menurut (Zaini et al., 2018) peserta didik dapat dikategorikan mampu memecahkan
masalah dalam berpikir kritis jika memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, berpikir terbuka,
berpengatahuan luas, dan dapat memberikan kesimpulan yang tepat dalam pemecahan masalah.

Pembelajaran berbasis praktikum dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
karena peserta didik belajar untuk mengkonstruksikan pemahaman yang didapat secara langsung.
Menurut (Agnafia, 2019) dalam proses pengembangan berpikir kritis yang dilakukan pada proses
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pembelajaran oleh guru harus dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan memfasilitasi kegiatan
sesuai dengan indikator berpikir kritis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan proses
pembelajaran melalui praktikum peserta didik menemukan pemahaman konsep sendiri karena
peserta melakukan sendiri, menganalisis dan membuat kesimpulan dari apa yang telah dilakukan
dalam pemahaman konsep, peserta didik mencari kebenaran atas proses yang telah dilakukan
dalam praktikum sehingga proses ini berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis.

KESIMPULAN

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dianalisis dengan indikator kemampuan berpikir
kritis. Hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII H di SMP Negeri 21 Semarang
termasuk dalam kategori sedang dengan rata-rata 67% karena memang dalam menjawab soal yang
diberikan sudah benar namun masih kurang lengkap dalam menjelaskan tentang pemahaman
konsep yang didapatkannya. Aspek indikator kemampuan berpikir kritis terendah pada aspek
membangun keterampilan dasar sebesar 46% dikarenakan kesalahan dalam pemahaman konsep.
Aspek membuat penjelasan lanjut ini merupakan presentase dengan nilai yang paling tinggi sebesar
81% karena ini peserta didik sudah terlatih dalam mengidentifikasi suatu permasalahan yang
diberikan oleh guru. Pembelajaran berbasis praktikum dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis karena peserta didik belajar untuk mengkonstruksikan pemahaman. Berdasarkan
penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, oleh karena itu untuk menyempurnakan
penelitian selanjutnya bisa mengambil data dengan melihat jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian. Selain itu bisa mengambil data tambahan dari jawaban peserta didik saat wawancara.
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